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Abstract

The purpose of the present study is to explain the influence analysis of inflation, and Gross Domestic
Product to the profitability (ROA) of islamic banking in Indonesia. Macroeconomic variables in this research
are measured by inflation, and gross domestic product (GDP). The most important indicator in evaluating the
banking financial performance is ROA. Sampling technique used here is purposive sampling, it is gained
sample amount of 12 islamic banks.The data used in this study were obtained from published financial
statements of ojk. Data analysis techniques used in this study is multiple linier regression analysis. t test results
showed that partially, inflation and GDP has positive and significant influence on profitability (ROA). While
the results of F test showed that simultaneous variable inflation, and GDP have a significant effect on
profitability (ROA).

Keywords: inflation; Gross Domestic Product, Profitability, Return on Asset, Islamic Banking.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan analisis pengaruh inflasi, dan Produk Domestik Bruto
terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia. Variabel ekonomi makro dalam penelitian ini
diukur dengan inflasi, dan produk domestik bruto (PDB). Indikator terpenting dalam mengevaluasi kinerja
keuangan perbankan adalah ROA. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
diperoleh sampel sebanyak 12 bank syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan publikasi ojk. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial inflasi dan PDB berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel simultan Inflasi, dan PDB
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).

Kata Kunci: Inflasi; Produk Domestik Bruto, Profitabilitas, Return on Asset, Perbankan Syariah.

PENDAHULUAN

Sistem ekonomi Islam di dunia
perbankan terbilang sangat baru dan masih
kalah jauh dibandingkan dengan sistem
ekonomi konvensional dengan berdirinya
bank-bank konvensional. Awal perbankan
yang menganut sistem ekonomi Islam
dalam pengoperasian usahanya diberbagai
sumber yaitu dari negara Mesir di Kota
Mith Ghamr pada tahun 1963. Namun

demikian perkembangan perbankan syariah
yang stabil menjadi ciri khas bagi keuangan
muslim dunia yang dimulai terjadi pada
tahun1980-an dan  1990-an. Dengan
jaringan yang menjangkau lebih dari 60
negara dan basis aset lebih dari $ 166
miliar, bank Islam kini memainkan peran
yang semakin signifikan diekonominya di
setiap masing-masing negara (Eldomiaty,
2007). Seperti kebanyakan negara muslim,
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Indonesia memiliki industri perbankan
syariah progresif yang bertumpu pada
kinerja sektor riil. Meskipun sistem
keuangan Islam terbilang relatif baru dan
muncul di pertengahan 1980-an. Faktanya,
bahwa semua sistem untuk kegiatan
komersial yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam dibuat di bawah payung
perbankan yang bebas bunga atau Islami
(Tarek Al-Kayed dkk. 2014)

Sebagai  perbankan  yang tidak
menganut sistem bunga menyebabkan bank
syariah  tidak mengalami  pergerakan
negatif. Perbankan syariah menerapkan
sistem equity dan loss profit sharing (LPS),
(Belanes, 2015; Toumi et al, 2015), yakni
dimana  bank  syariah  menggunkan
simpanan  ekuitas dan bagi hasil.
Berdasarkan data statistik perbankan
syariah jumlah bank syariah di indonesia
samapi tahun 2017 terdapat 199 bank, yang
terdiri dari 12 bank umum syariah, 22 unit
usaha syariah dan 165 Bank perkreditan
rakyat syariah (OJK,2016).

Bank syariah  sebagai lembaga
perantara keuangan yang memiliki prinsip
keuangn syariah di harapakn dapat
memberikan Kkinerja yang lebih baik di
bandingkan dengan bank konvensional
yang berbasis bunga (Sahara, 2013).
Profitabilitas  merupakan salah  satu
indikator untuk menilai baik buruknya dari
kinerja perbankan serta tingkat efisiensinya.
secara umum semakin tinggi tingkat
profitabilitas bank maka semakin baik
kinerja bank tersebut. Dengan kinerja bank
yang baik maka akan menarik kepercayaan
dari masyarakat, investor, dunia usaha dan
pemerintah.

Bank dalam kegiatan operasionalnya
tidak lepas dari pengaruh  kondisi
perekonomian,  (sahara,2013). Dalam
penelitian ini menggunakan analisis dari
luar perusahaan, yaitu dengan
menggunakan analisis lingkungan
makroekonomi. Variabel makroekonomi
yang digunakan adalah inflasi dan Produk
Domestik Bruto (GDP), dimana kedua
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faktor ini merupakan dampak dari Kkrisis
finansial global tahun 2008, dan sangat
mempengaruhi  kondisi  perekonomian
Indonesia.

Hasil studi (sahara, 2013); (Mohamad
said 2016); (Yong tan, 2015); (karim ben
khediri); (kyriaki 2008) menemukan bahwa
bahwa  profitabilitas  bank  syariah
dipengaruhi oleh GDP dan Inflasi.
Sedangkan menurut ((Masood, 2012),
(ahmad, 2017), (Zarrouk, 2016), (Vincent
okoth, 2013), (muhammad Farhan 2011),
(Kyriasky kosmidou, 2008), Fadzlan (2008)
(Lama tarek, 2014), (ade salman 2012)
menemukan bahwa bahwa profitabilitas
bank syariah tidak dipengaruhi oleh GDP
dan Inflasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisi pengaruh GDP dan inflasi
terhadap profitabilitas pada bank umum
syariah di Indonesia periode 2008-2016.
Hasil penelitian ini diharpkan berguna dan
memberikan bukti empiris untuk
perusahaan, para investor, pengambil
kebijakan, akademisi maupun pemerintah.
TINJAUAN PUSTAKA
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu alat
analisis keuangan bank yang mengukur
kesuksesan manajemen dalam
menghasilkan laba atau keuntungan dari
operasi usaha bank (Khan et.al, 2015).
Dengan demikian Performa dari suatu bank
merupakan tolak ukur kinerja dari bank,
dengan meningkatnya performa dari suatu
bank, menandakan semakin baiknya kinerja
dari bank tersebut. Semakin baik kinerja
dari suatu bank maka akan meningkatkan
kepercayaan bagi nasabah  dalam
mendepositkan dananya di bank tersebut.
Dalam penelitian ini, menggunakan salah
satu kinerja keuangan dari sisi profitabilitas
yaitu Return On Asset (ROA). Return on
asset merupakan pilihan yang lebih baik
dibanding dengan return on equity (Rosly
dan afadi, 2003). Return on Asset dapat
memperlihatkan efektifitas yang terjadi
pada entitas oleh manajemen pada suatu
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bank untuk mengkonversikan asset menjadi
laba. Semakin besar Return on Asset yang
dihasilkan oleh suatu bank menunjukan
bahwa Kinerja dari suatu bank lebih baik,
dikarenakan tingkat pengembalian aset
lebih besar.
Variabel ekonomi Makro

Djamil (1989), menjelaskan  bahwa

Ekonomi makro menganalisa keadaan
seluruh kegiatan perekonomian.
Lingkungan  ekonomi  makro  akan
mempengaruhi  operasional  perusahaan
yang dalam hal ini keputusan pengambilan
kebijakan yang berkaitan dengan Kkinerja
keuangan perbankan. Beberapa variabel
ekonomimakro yang dapat berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan,
khususnya perbankan syariah di Indonesia,
yaitu: Inflasi, suku bunga Bl (Bl Rate), dan
Produk Domestik Bruto (GDP).

Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari
harga-harga yang selalu naik secara umum
dan terus-menerus (Boediono, 1990). Inflasi
yang tinggi akan mengakibatkan daya beli
masyarakat menurun dan kenaikan tingkat
bunga. Besar kecilnya laju inflasi akan
mempengaruhi suku bunga dan Kinerja
keuangan perusahaan khususnya dari sisi
profitabilitas. Inflasi yang meningkat akan
menyebabkan nilai riil tabungan merosot
karena masyarakat akan mempergunakan
hartanya untuk mencukupi biaya
pengeluaran akibat naiknya harga-harga
barang, sehingga akan mempengaruhi
profitabilitas bank (Sukirno, 2003).

Teori tersebut sejalan dengan hasil
penelitian dari (said, 2016) , (Mauricio,
2014), (yong tan, 2015) (mohammad
ashraful, 2015) (khediri, 2009) vyang
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
prfitabilitas, hasil studi menemukan bahwa
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inflasi  berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas bank.

Sedangkan penelititan tersebut
memiliki perbedaan dengan hasil studi yang
di lakukan (Khizer Ali, 2011) vyang
menemukan bahwa inflasi berpengaruh
signifikan negatif terhadap profitabilitas
pada bank umum di Pakistan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Masood,
2012), (ahmad, 2017), (Zarrouk, 2016),
(Vincent okoth, 2013), (muhammad Farhan
2011), (Kyriasky kosmidou, 2008),
(Fadzlan, 2008) (Lama tarek, 2014), (ade
salman 2012) yang menemukan bahwa
inflasi  berpengaruh  signifikan negatif
terhadap profitabilitas bank syariah.

Produk Domestik Bruto

Sukirno  (2003) menyatakan bahwa
produk domestik bruto atau Gross Domestic
Product (GDP) merupakan nilai barang dan
jasa yang diproduksikan dalam negara
dengan menggunakan faktorfaktor produksi
yang dimiliki oleh penduduk/perusahaan
negara lain. Teori Keynes menyatakan
tabungan dalam suatu Negara sangat
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang
diterima masyarakat bukan dipengaruhi
oleh tingkat bunga.

Produk Domestik Bruto (GDP)
merupakan indikator makro ekonomi yang
juga mempengaruhi profitabilitas bank. Jika
GDP naik, maka akan diikuti peningkatan
pendapatan masyarakat sehingga
kemampuaan untuk menabung (saving)
juga ikut meningkat. Peningkatan saving ini
akan mempengaruhi profitabilitas bank
syariah (Sukirno, 2003).

Teori tersebut diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Khizer Ali,
2011) yang dilakukan pada Bank umum dan
Bank Syariah yang ada di Pakistan, dimana
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hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
Gross Domestic product (GDP) memiliki
hubungan signifikan positif dengan
besarnya tabungan yang dihimpun oleh
Bank di Pakistan.

Demikian juga dengan studi yang
dilakukan oleh (ahmad tabet, 2017),
(Muhammad said 2016), (karim ben

Khediri,2009), (Kyiriaki kosmidou, 2008)
dan (abdel hamed, 2003) yang meneliti
tentang pengaruh GDP terhadap
profitabilias bank syariah, hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa GDP memiliki

hubungan positif  signifikan terhadap
profitabilitas. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh  (Yong tan, 2015)
(muhammad ashraful, 2015) menemukan
jika  GDP memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap profiabilitas  bank
syariah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (al kayed, dkk, 2014) menemukan
bahwa GDP berpengaruh negatif terhadap
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pengumpulan data bersumber dari lembaga
keuangan yang terdaftar di OJK. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah time
series yaitu data laporan keuangan 12 Bank
Umum Syariah triwulan dari tahun 2008 —
2016. Data selanjutnya di analisis dengan
menggunakan teknik analisis  regresi
berganda, dengan model penelitian sebagai
berikut:
Y=Fp+ B, X1+ B, X2+ ¢

dimana :
Y : Profitabilitas (ROA)
X1 : Gross Domestic Product

X2 : Inflation

S0 :Constanta

¢ :Error

Berdasarkan Theoretical Framework,
hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1l Terdapat pengaruh GDP dan

Profitabilitas bank syariah. Pernyataan Inflasi secara parsial terhadap Profitabilitas
tersebut sejalan dengan hasil penelitian (ROA)
penelitian yang dilakukan oleh H2 = Terdapat pengaruh GDP dan
(mas00d,2012), (zarrouk, 2016), (Okoth, Inflasi secara simultan terhadap
2013). Profitabilitas (ROA)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif kausal. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa
sumber data sekunder dengan teknik
Tabel 1
Hasil dan Pembahasan
. . Nilai Nilai Koefisien
Variabel Y Variabel X Sig F Sig t Determinasi
ROA GDP 9,444 0,011 0,321
Inflasi 0,015

Sumber : SPSS 21 (diolah penulis)
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Berdasarkan Tabel
keputusan dari hasil
berikut:

a) Pada penelitian ini ada pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama Inflasi, dan
GDP terhadap ROA.

b) Secara individual (parsial) variabel
Produk Domestik Bruto (GDP) dan Inflasi
juga terdapat pengaruh positif terhadap ROA.

c) Nilai koefisien determinan (R)
diperoleh sebesar 0,321 atau 32,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa 32,1% Return On Asset
(ROA) dipengaruhi oleh variabel Inflasi, dan
GDP sedangkan sisanya sebesar 67,9%
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian
ini.

1, dapat diambil
penelitian  sebagai

Pengaruh Inflasi terhadap ROA

Pengujian pada penelitian ini
menunjukkan inflasi berpengaruh positif
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2008 2016. Hasil pengujian
ini menunjukkan bahwa semakin besar inflasi
maka ROA bank syariah semakin besar.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Mohammad said, 2016) , (Mauricio 2014),
(yong tan2015) (mohammad ashraful, 2015)
(Karim ben Kkhediri, 2009) menyatakan
bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap
Return On Asset (ROA). Jika peningkatan
harga yang dapat dinikmati oleh perusahaan
lebih tinggi daripada biaya produksi yang
dikeluarkan, maka profitabilitas perusahaan
akan naik.

Pengaruh GDP terhadap ROA

Pengujian pada penelitian ini
menunjukkan GDP  berpengaruh  positif
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2008 2016. Hasil ini selaras
dengan studi yang dilakukan oleh (Khizer,
2011), (ahmad, 2017), (Muhammad said
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2016), (karim ben Khediri,2009), (Kyiriaki
kosmidou, 2008) dan (abdel hamed, 2003)
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
GDP memiliki hubungan positif signifikan
terhadap profitabilitas.

Pengaruh GDP dan Inflasi Terhadap
ROA secara Simultan

Berdasarkan analisa data di atas
diketahui bahwa secara simultan GDP dan
Inflasi  berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah
di Indonesia tahun 2008-2016. Hasil ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Sukirno (2003), yang menyatakan bahwa
faktor-faktor ekonomi makro seperti GDP
dan inflasi berpengaruh terhadap
profitabilitas bank. Selain itu hasil penelitian
di atas juga mendukung penelitian (Khizer
Ali, 2011), (sahara, 2013) yang menyatakan
bahwa secara bersama-sama Inflasi dan GDP
berpengaruh terhadap Return On Asset.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui factor-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang
telah  dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa GDP dan Inflasi baik
secara parsial atau simultan terdapat
pengaruh positif terhadap profitabilitas
(ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan lagi variabel makro
ekonomi lainnya seperti nilai tukar rupiah
karena bank syariah juga menjalankan
investasi riil yang berkaitan dengan ekspor
impor, serta ditambahnya jumlah sampel
ataupun kurun waktu penelitian yang lebih
lama lagi. Selain itu sangat dimungkinkan
juga ditambahkan variabel seperti
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manajemen laba, pembagian deviden,
likuiditas dan jenis pembiayaan mengingat
pada bank syariah memiliki berbagai jenis
pembiayaan dengan fungsi yang berbeda.
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